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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Kampar. Yang 

beralamatkan di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun 

ajaran 2018-2019 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan kali ini yaitu siswa 

kelas VII MTs Negeri 3 Kampar. Teknik penelitian ini dipilih berdasarkan 

teknik sampling bertujuan (Purposive Sampling), yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan, bukan atas starta, random atau daerah, tetapi berdasarkan 

atas adanya tujuan tertentu.
37

 Objek penelitian ini adalah pengembangan LKS 

berbasis model problem posing untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

C. Jenis Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembanngan (Research and Development/ R&D). Penelitian 

pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
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mengembangkan suatu produk baru atau mengembangkan produk yang telah 

ada agar dapat dipertanggung jawabkan.
38

 Dalam dunia pendidikan dan 

pembelajaran khususnya, penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya 

pada bidang desain atau rancangan, baik itu berupa model desain dan desain 

bahan ajar, produk misalnya media dan juga proses. 

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk 

bidang pendidikan masih rendah, padahal banyak produk tertentu dalam 

bidang pendidikan yang perlu dihasilkan melalui research and development.
39

 

Oleh sebab itu, maka peneliti merancang produk dibidang pendidikan yang 

berupa bahan ajar, yaitu LKS.  Sehingga pengembangan bahan ajar LKS ini 

dirancang dengan metode penelitian dan pengembangan. 

 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah model ADDIE. 

ADDIE adalah salah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih 

generic, ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser 

dan Molllenda. ADDIE merupakan model desian pembelajaran yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain system yang sederhana dan 

mudah dipelajari. Model ADDIE merupakan model yang sering digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti model, LKS dan buku 

ajar.
40
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 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Kependidikan 

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 206 
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2014), hlm. 298 
40
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Salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan 

tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan 

mudah dipelajari adalah model ADDIE. Maka dari itu peneliti 

mengambil model ADDIE sebagai model penelitian. Model ini terdiri 

dari lima tahap, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopmentation, 

(I)mplementation (E)valuation.
41

 Kelima tahap dalam model ADDIE, 

perlu dilakukan secara sistemik dan sistematik. Model desain sistem 

pembelajaran ADDIE dengan kompon-komponennya dapat diperlihatkan 

pada gambar: 
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GAMBAR III.1 

MODEL ADDIE 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan model 

ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopmentation, (I)mplementation (E)valuation. 

 

E. Prosedur Penelitian  

Pengembangan LKS ini dilakukan dengan model pengembangan 

ADDIE dengan prosedur pengembangan yang terdiri atas lima tahap, yaitu: 

  

A 

 Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 

solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa. 

D 

 Design 
Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan 

ajar dan strategi pembelajaran. 

D 

 Development 

I 

 Implementation 

E 

Evaluation 

Memproduksi program dan bahan ajar yang akan 

digunakan dalam program pembelajaran. 

Melaksanakan program pembelajaran dengan 

menerapkan desain atau spesifikasi program. 

Melakukan evaluasi program pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar. 
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1. Analisis (Analysis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau 

performanse analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis.
42

 

Tahapan ini dijelaskan secara rinci yaitu : 

a) Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan 

solusi berupa penyelenggaraan program atau perbaikan menajemen.43 

Permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran adalah 

masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa serta 

kurangnya bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan solusi berupa perbaikan manajemen maupun proses 

pembelajaran. 

b) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya. 
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2. Perancangan (Design) 

Pada langkah perancangan (design) disusun LKS pada materi 

pokok Segiempat serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

a. Penyusunan LKS Segiempat 

Rancangan penelitian dan pengembangan LKS matematika 

berbasis model problem posing ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Menetapkan judul LKS yang akan disusun. 

2) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 

3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta merancang 

bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

4) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 

bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan. 

5) Merancang format penulisan LKS.  

b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penyusunan RPP berdasarkan kurikulum K13 dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menuliskan identitas 

2) Menuliskan Kompetensi Inti 

3) Menuliskan Kompetensi Dasar 

4) Menuliskan indikator 

5) Merumuskan tujuan pembelajaran 

6) Menentukan materi pembelajaran 
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7) Menentukan pendekatan dan model pembelajaran 

8) Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, yaitu: 

a) Kegiatan awal, 

b) Kegiatan inti 

c) Kegiatan penutup 

9) Sumber belajar 

10) Penilaian hasil belajar  

3. Pengembangan (Development) 

Pada langkah pengembangan (development), dikembangkan LKS 

matematika berbasis model problem posing pada materi Segiempat. 

Tahapan pengembangan LKS adalah sebagai berikut: 

a. Aspek kelayakan atau validitas LKS. 

1) Syarat didaktik 

2) Syarat kontruksi 

3) Syarat teknis 

b. Aspek kualitas materi dalam LKS.  

c. Aspek Problem Posing. 

LKS yang telah dikembangkan diberikan kepada ahli teknologi 

pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika agar dinilai dan agar 

mendapat masukan untuk perbaikan sehingga dihasilkan LKS yang valid 

yang siap di uji cobakan. 
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4. Implementasi (Implementation) 

Langkah selanjutnya adalah menguji cobakan LKS matematika 

kepada siswa, Implementation dilakukan untuk mendapatkan data 

kepraktisan dan keefektifan LKS yang dikembangkan. Uji coba ini 

dilakukan setelah produk dinyatakan valid oleh validator atau ahli 

teknologi pembelajaran dan validator atau ahli materi, setelah terpenuhi 

keduanya baru produk tersebut diuji cobakan kepada subjek penelitian.  

Sebelum diuji cobakan kepada siswa satu kelas, terlebih dahulu 

diujicobakan kepada kelompok kecil  6 siswa, tujuannya agar siswa 

sebagai pengguna LKS secara langsung tentu memiliki saran jika ada 

kelemahan pada LKS, sehingga saran tersebut akan dijadikan bahan 

perbaikan LKS. Setelah uji kelompok kecil kemudian diujicobakan pada 

kelompok yang lebih terbatas yaitu kepada siswa satu kelas. . Desain yang 

peneliti gunakan yaitu desain Quasi Experimental. Rancangan Quasi 

Experimental disebut juga rancangan The Nonequivalent Posstest-Only 

Control Group Design.
44

 Desain ini diterapkan adanya kelas pembanding. 

Lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar III.2 

The Nonequivalent Posstest-Only Control Group Design 

 
X    O 

O 
 

Keterangan:   

X = Perlakuan ( treatment)/ yang diberikan (variabel indenpenden) 

O = Postes (variabel dependen yang diobservasi) 
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 49 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan 

untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada langkah 

evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan keefektifan LKS 

yang dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi 

produk II berdasarkan evaluasi pada saat uji coba lapangan. 
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Fase Analysis: 

Analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk menentukan masalah dan 

solusi yang tepat 

Fase Design 

Mendesain awal LKS dengan model problem posing untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis siswa beserta instrumen 

Prototipe i, i=1,2,….,n 

Fase Development 

Validasi prototype i 

Prototipe ke- 

i valid?  

Prototipe i+j, 

i+j=1,2,….,n 

Fase Implementation 

Prototipe ke- 

i+j praktis?  

Revisi 

Revisi 

Fase Evaluation 

Prototipe Final 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Keterangan: 

Proses Kegiatan  

Hasil Kerja 

Urutan 

Siklus jika diperlukan 

Gambar III.3 

Prosedur Pengembangan 
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F. Instrumen Penelitian 

Pengembangan LKS matematika berbasis model Problem Posing 

menggunakan berupa angket dan tes. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini di rincikan sebagai berikut: 

1. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian dan pegembangan 

ini sebagai berikut: 

a. Lembar Validasi Angket 

Sebelum angket validitas dan kepraktisan digunakan, terlebih 

dahulu di validasi oleh ahli evaluasi. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan untuk uji 

validitas dan kepraktisan LKS sehingga angket nantinya dapat 

mengukur ketepatan indikator, ketepatan bahasa, dan ketepatan item 

pertanyaan dengan indikator. 

b. Lembar Validasi LKS 

Lembar validasi LKS terdiri dari dua lembar validasi, yaitu 

lembar validasi LKS untuk ahli teknologi pendidikan dan lembar 

validasi LKS untuk ahli materi pembelajaran. 

1) Lembar Validasi LKS untuk Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi 

pendidikan juga berupa angket penilaian yang menggunakan 

format skala perhitungan rating scale. Menurut Wina Sanjaya, 

rating scale adalah instrumen observasi yang berisi tentang segala 
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aspek yang di observasi yang di kategorikan dalam bentuk skala 

yang di jadikan pedoman oleh observer untuk menentukan dalam 

rentangan beberapa aspek yang di observasi itu kira-kira berada.
45

 

Menurut Riduwan dan Sunarto rating scale lebih fleksibel, tidak 

terbatas untuk pengukuran sikap saja, tetapi untuk mengukur 

persepsi responden terhadap gejala atau fenomena lainnya.
46

 

Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka 

kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitiatif. 

Angket penilaian ahli teknologi pendidikan ini digunakan 

untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memiliki 

kualitas teknis yang baik atau tidak. Skala penilaian komponen 

angket tersebut adalah sebagai berikut: untuk jawaban sangat setuju 

diberi skor 5, setuju diberi skor 4, cukup setuju diberi skor 3, tidak 

setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1. 

Penilaian ahli teknologi pendidikan disajikan pada Tabel 

III.2 berikut:
47
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TABEL III.1 

INDIKATOR PENILAIAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

No Deskripsi 

1. Sistematika penyajian materi Segiempat dalam LKS berbasis model 

Problem Posing ini sudah tepat sehingga memudahkan pemahaman 

peserta didik 

2. LKS berbasis model Problem Posing disajikan secara lengkap 

(pengantar, daftar isi dan daftar pustaka) sudah lengkap 

3. Judul LKS berbasis model Problem Posing menggambarkan isi dari 

LKPD 

4. Desain cover LKS berbasis model Problem Posing sudah sesuai dan 

menarik 

5. Pemilihan warna pada cover LKS berbasis model Problem Posing sudah 

menarik dan jelas 

6.  Ukuran huruf, jenis tulisan pada cover LKS berbasis model Problem 

Posing sesuai dan jelas 

7. Perpaduan warna pada LKS berbasis model Problem Posing meliputi 

background, tulisan dan gambar sudah serasi dan tepat sehingga dapat 

tersaji dengan menarik 

8. Penempatan gambar, tabel, kotak dan lainnya pada LKS berbasis model 

Problem Posing sudah sesuai sehingga memudahkan pemahaman 

peserta didik   

9. Gambar yang digunakan untuk menjelaskan materi relevan dengan 

materi yang disampaikan 

10. Penggunaan jenis tulisan yang digunakan dalam LKS berbasis model 

Problem Posing sudah jelas dan mudah dibaca  

11. Penggunaan variasi jenis dan ukuran huruf pada LKS berbasis model 

Problem Posing sudah sesuai  

12. LKS berbasis model Problem Posing konsisten dalam menggunakan 

simbol yang menggambarkan suatu konsep 

13. Penggunaan spasi, simbol dan pengetikan materi pada LKS berbasis 

model Problem Posing sudah sesuai dan jelas sehingga mudah diikuti 

peserta didik 

14. Gambar dan teks yang disajikan jelas atau tidak buram 

15. Penataan paragraf pada uraian materi dalam LKS berbasis model 

Problem Posing sudah sesuai dan tepat 

16. Dalam LKS berbasis model Problem Posing tersedia whitespace (kolom 

kosong) 
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2) Lembar Validasi LKS untuk Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Matematika 

Instrumen validasi yang akan diberikan kepada ahli materi 

pembelajaran matematika juga menggunakan skala perhitungan 

rating scale. Angket penilaian ahli meteri pembelajaran 

matematika ini digunakan untuk mengetahui apakah LKS yang 

dikembangkan tersebut sesuai dengan materi serta konsep 

pembelajaran matematika atau tidak. 

Skala penilaian komponen angket tersebut adalah sebagai 

berikut: untuk jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi 

skor 4, cukup setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan 

sangat tidak setuju diberi skor 1. Penilaian ahli materi pembelajaran 

disajikan pada Tabel III.3 berikut:
48
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TABEL III.2 

INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

No Deskripsi 

1. Materi yang disajikan dalam LKS berbasis model Problem Posing ini sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

2. Materi dalam LKS berbasis model Problem Posing  ini sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran  

3. Konsep materi dalam LKS berbasis model Problem Posing ini sudah benar dan 

sesuai dengan aspek keilmuan 

4. Materi Segiempat yang disajikan LKS berbasis model Problem Posing tidak 

menimbulkan banyak tafsir, jelas dan konsisten 

5. Materi Segiempat yang disajikan dalam LKS berbasis model Problem Posing ini 

mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai interaksi antar konsep  

6. Penyampaian materi sesuai dengan Problem Posing 

7. Materi pada LKS berbasis model Problem Posing mengarahkan siswa  untuk 

tertarik pada apa yang akan dipelajari 

8. Materi pada LKS berbasis model Problem Posing memunculkan kreatifitas 

peserta didik  dalam menjawab soal-soal yang diberikan.  

9. Materi pada LKS ini memuat contoh soal berbasis model Problem Posing 

10. Materi pada LKS berbasis model Problem Posing mengarahkan siswa  untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu apa yang akan dipelajari 

11. Materi pada LKS berbasis model Problem Posing mengarahkan peserta didik  

untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 
12. Materi LKS berbasis model Problem Posing mengarahkan peserta didik  untuk 

mengevaluasi materi yang telah dipelajari 

13. Penyajian contoh soal, evaluasi pada LKS berbasis model Problem Posing ini 

sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi  matematika 

14. Pemberian evaluasi sebagai cara untuk memeriksa pemahaman siswa  sudah 

tepat serta dapat dijadikan sebagai latihan peserta didik  disekolah dan di rumah 

15. Petunjuk kegiatan, pengerjaan soal evaluasi yang diberikan untuk penjelajahan 

materi dalam LKS berbasis model Problem Posing ini cukup lengkap dan jelas 

16. Penggunaan bahasa yang baku dan komunikatif dan tidak menimbulkan 

pemaknaan ganda dalam LKS ini sudah tepat dan baik 

17. Penggunaan bahasa dalam LKS berbasis model Problem Posing ini sesuai 

dengan EYD 

18. Kalimat yang digunakan dalam LKS berbasis model Problem Posing ini 

sederhana sehingga mudah dipahami 

19. Tampilan teks, gambar dan warna yang dapat mendukung penyajian materi 

dalam LKS berbasis model Problem Posing ini sudah tepat dan jelas 

20. Tersedianya pendukung penyajian LKS berbasis model Problem Posing berupa 

kata pengantar, daftar isi dan petunujuk penggunaan 
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3) Lembar Kepraktisan LKS 

Instrumen untuk menilai kepraktisan ditujukan kepada 

peserta didik, setelah peserta didik selesai melakukan pembelajaran 

menggunakan LKS yang dikembangkan. Dengan rating scale data 

mentah yang diperoleh kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif.  

Skala penilaian komponen angket tersebut adalah sebagai 

berikut: untuk jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi 

skor 4, cukup setuju diberi skor 3, kurang setuju diberi skor 2, dan 

sangat tidak setuju diberi skor 1. Indikator penilaian uji kepraktisan 

disajikan pada Tabel III.4 berikut:
49
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TABEL III.3 

INDIKATOR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN 

 

NO Pertanyaan 

1. Menurut saya LKS berbasis model Problem Posing ini memiki 

penampilan yang menarik 

2. Saya lebih senang dan tertarik belajar matematika menggunakan 

LKS berbasis model Problem Posing ini 

3. Penyajian materi dalam LKS berbasis model Problem Posing 

ini menarik minat saya untuk belajar 

4. Menurut saya LKS berbasis model Problem Posing memiliki 

pemilihan warna yang menarik 

5. Gambar-gambar pada LKS berbasis model Problem Posing 

jelas, mudah dimengerti dan menarik perhatian saya 

6. Menurut saya gambar yang disajikan sudah sesuai dengan 

materi (tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit) 

7. Tulisan dan simbol dalam LKS berbasis model Problem Posing 

mudah saya baca dan pahami 

8. LKS berbasis model Problem Posing menggunakan kalimat 

yang sederhana sehingga memudahkan saya memahami makna 

dalam kalimat yang disajikan 

9. Sajian latihan soal beserta pembahasannya dalam LKS berbasis 

model Problem Posing ini membuat saya menjadi paham 

10. LKS berbasis model Problem Posing membangun pengetahuan 

saya sedikit demi sedikit sehingga saya menjadi benar-benar 

paham terhadap materi yang disampaikan 

11. Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis model Problem 

Posing ini tidak ambigu, jelas dan mudah dimengerti 

12. Belajar dengan menggunakan LKS berbasis model Problem 

Posing membuat saya lebih aktif dan semangat 

13. Soal-soal berbasis model Problem Posing yang  dikerjakan 

memberikan manfaat bagi saya dalam memahami materi  

14. Saya merasa lebih mudah belajar dengan menggunakan LKS 

berbasis model Problem Posing ini 

15.  LKS berbasis model Problem Posing dapat saya gunakan secara 

mandiri tanpa ada guru 

16. Penyajian materi dalam LKS berbasis model Problem Posing 

ini disesuaikan dengan kemampuan saya sehingga memudahkan 

saya untuk memahami materi yang disampaikan 

 

2. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang Efektivitas LKS 

dengan cara membandingkan skor posttest kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Untuk membantu hal ini dapat terukur peneliti menggunakan 
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desain Quasi Experimental. Jenis penelitian Quasi Experimental dimaksud 

adalah dimana hasil eksperimen menjadi lebih kuat apabila ada kelompok 

kontrol sebagai pembanding
50

  . 

Soal posttest berkarakteristik kemampuan komunikasi matematis  

yang disesuaikan dengan indikator materi Segiempat digunakan sebagai 

alat untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

setelah menggunakan LKS berbasis model Problem Posing dalam 

pembelajaran. 

G. Analisis Uji Coba Instrumen 

1. Validitas butir soal 

Ciri pertama dari tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes 

hasil belajar tersebut bersifat valid atau memiliki validitas.
51

 Sebuah tes 

dikatakan memiliki validitas apabila tes tersebut mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur 

validitas butir soal untuk mengetahui tinggi rendahnya validitas masing-

masing butir soal. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Pearson 

Product Moment yaitu:
52

 

    
  ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi suatu butir/item 
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  = jumlah subjek (responden) 

  = skor suatu butir/item 

      =   skor total 

Setelah setiap butir soal dihitung terbatasnya koefisien korelasi 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 

dengan rumus sebagai berikut:
53

 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 

        = nilai   hitung 

  = koefisien korelasi hasil   hitung 

               =  jumlah responden 

Nilai        diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf 

signifikan      atau      untuk uji dua pihak dan derajat kebebasan 

      . Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah : 

1)  Jika               , berarti valid 

2) Jika               , berarti tidak valid 

Adapun ukuran yang digunakan untuk menentukan kriteria validitas 

butir soal adalah sebagai berikut:
54
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TABEL III.4 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Terbatas r Interpretasi 

              Sangat tinggi 

              Tinggi 

              Cukup tinggi 

              Rendah 

              Sangat rendah (Tidak valid) 

 

Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan dalam tabel 

dan grafik : 

TABEL III.5 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

No. Butir 

soal 

Koefisien 

Korelasi 

        

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan 

1                   Valid 

2                   Valid 

3                   Valid 

4                   Valid 

5                   TidakValid 

6                   TidakValid 

7                   Valid 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dari 7 soal uji coba 

ternyata 2 soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 5 dan 6, maka ada 5 

soal yang digunakan sebagai soal posttest yaitu: soal nomor 1, 2, 3, 4, 

dan 7. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran F.2. 

2. Reliabilitas soal 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila  skor-skor atau nilai-nilai yang 

diperoleh testee adalah stabil, kapan dan dimana saja ataupun oleh siapa 

saja tes itu dilaksanakan, diperiksa, dan dinilai. Dalam penelitian ini, 



 61 

peneliti menggunakan rumus Alpha. Karena pengguna rumus lain 

seringkali terjadi kesalahan konsep dan praktiknya. Misalnya 

penggunaan teknik belah dua untuk menghitung realiabilitas angket, pada 

hal seperangkat angket yang disusun tidak memiliki kesejajaran atau 

keseimbangan antara butir belahan pertama dengan belahan kedua.
55

 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
56

  

 

1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
  

2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus berikut 

∑   
     

     
     

     
     

  

3) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus berikut: 

  
  

   
    

     
 

 
 

 

4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

  
 
 = Varians skor butir soal (item) 

   = Skor butir soal 
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   = Skor total 

  = Jumlah testee 

  
 
 = Varians total 

  =  Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

    = Koefisien reliabilitas tes 

Adapun pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas 

tes menggunakan patokan sebagai berikut:
57

 

TABEL III.6 

KLASIFIKASI KOEFISIEN RELIABILITAS 

 

Terbatas r Interpretasi 

            Sangat tinggi 

            Tinggi 

            Sedang/ Cukup  

            Rendah 

            Sangat rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes, diperoleh koefisien 

reliabilitas tes       seterbatas       Jika hasil      dikonsultasikan 

dengan nilai tabel r Product Moment dengan               , 

signifikansi 5% maka diperoleh             . Adapun keputusan 

didasarkan pada kaidah berikut:
58

 

1) Jika            berarti reliabel 

2) Jika            berarti tidak reliabel 

Dengan koefisien reliabilitas       seterbatas      , dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan 

                                                             
57
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menyajikan lima butir soal dan diikuti oleh 20 testee tersebut memiliki 

reliabilitas tes yang tinggi, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik. 

Perhitungan reliabilitas ini secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 

F.3. 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir tes hasil belajar  

dalam membedakan testee yang berkemampuan tinggi dengan testee 

yang berkemampuan rendah. Daya pembeda dapat diketahui melalui 

terbatas kecilnya angka indeks diskriminasi item dan disimbolkan dengan 

huruf DP (discriminatory power). Daya pembeda suatu soal tes dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
59

 

   
     

 
              

 

Keterangan: 

   = Daya pembeda 

   = Jumlah skor kelompok atas 

   = Jumlah Skor Kelompok Bawah 

  = Jumlah peserta didik pada kelompok atas dan bawah 

     =  Skor maksimum 

        =   Skor minimum 
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Adapun klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut:
60

 

TABEL III.7 

KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA 

 

Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

             Sangat baik 

             Baik  

             Cukup  

             Buruk  

          Sangat Buruk 

 

Berikut hasil perhitungan uji daya pembeda yang disajikan dalam 

tabel: 

TABEL III.8 

HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL 

No 

Soal 

Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1       Cukup  

2       Baik  

3       Cukup  

4       Baik  

5       Cukup  

6       Buruk  

7       Baik  

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa dari semua soal kemampuan komunikasi matematis terdapat tiga 

soal memiliki daya pembeda yang baik, tiga soal memiliki daya pembeda 

yang cukup dan satu soal memiliki daya pembeda yang buruk. 

Perhitungan uji daya pembeda ini secara lebih rinci dapat dilihat pada 

lampiran F.4. 
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4. Tingkat Kesukaran Soal  

Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat dikeahui dengan melihat 

tingkat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing 

butir item tersebut. Tingkat kesukaran tersebut dapat diketahui dengan 

terbatas kecilnya angka indeks kesukaran item (difficulty index). Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari indeks kesukarannya adalah 

sebagai berikut:
61

 

   
               

            
 

Keterangan: 

   = Tingkat kesukaran soal 

   = Jumlah skor kelompok atas 

   = Jumlah skor kelompok bawah 

  = Jumlah peserta didik pada kelompok atas dan bawah 

     = Skor maksimum 

     = Skor minimum 

Adapun interpretasi terhadap tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada tabel berikut:
62

 

TABEL III.9 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 

 

Terbatasnya P Interpretasi 

        Terlalu Sukar 

               Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 
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Hasil perhitungan dari uji tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

TABEL III.10 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

No 

Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 

1       Mudah 

2       Sedang 

3       Sukar 

4       Sedang 

5       Sedang 

6 0,500 Sedang 

7       Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

dari semua soal kemampuan komunikasi matematis terdapat satu soal 

memiliki tingkat kesukaran yang mudah, lima soal memiliki tingkat 

kesukaran soal yang sedang, dan satu soal memiliki tingkat kesukaran 

soal yang sukar. Perhitungan uji tingkat kesukaran secara lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran F.4.. 

TABEL III.11 

REKAPITILASI ANALISIS UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

No 
No 

Soal 
Valid Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Kesukaran 
Keterangan 

1 1 Valid 

      

Cukup Mudah 

Soal Digunakan 

dengan sedikit 

perubahan 

2 2 Valid Baik Sedang Soal digunakan  

3 3 Valid Cukup Sukar Soal digunakan  

4 4 Valid Baik Sedang 

Soal digunakan 

dengan perubahan 

pada gambar 

5 5 
Tidak 

Valid 
Cukup Sedang 

Soal tidak 

digunakan  

6 6 Tidak Buruk Sedang Soal tidak 
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Valid digunakan  

7 7 Valid Baik Sedang Soal digunakan 

 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data.
63

 Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data 

yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
64

 Dalam 

penelitian pengembangan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mengevaluasi dan memvalidasi bahan ajar LKS yang 

dikembangkan adalah angket dan tes. Menurut Suharsimi Arikunto tes adalah 

alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
65

 untuk 

menentukan 2 kelas yang homogen sebagai subjek uji coba yang akan 

dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah itu diberikan soal 

posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut setelah 

menggunakan LKS yang telah dikembangkan.  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
66

 Angket digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai penilaian beragam aspek validasi dari suatu LKS pembelajaran. 

Validasi angket ahli teknologi pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui 

data tentang kualitas teknis dari produk yang dikembangkan, sedangkan 
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validasi angket ahli materi pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mengetahui apakah sudah sesuai dengan materi atau tidak. Seluruh data yang 

diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua, yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif ialah data yang berbentuk kata-kata, 

bukan dalam bentuk angka. Sedangkan data kuantitatif ialah data yang 

berbentuk angka atau bilangan. Berikut disajikan tabel hubungan antara 

metode, instumen dan data dalam setiap tahap penelitian dapat dilihat pada 

Tabel III.13 berikut. 

TABEL III.12 

Metode, Instrumen dan Data Untuk Setiap Tahap Penelitian 

Tahap 

Penelitian 

Aspek yang 

dikaji 
Indikator Instrumen Subyek Analisis 

 

A 

D 

D 

 

Validitas 

LKS 

Tabel III.2 

dan 

Tabel III.3 

 

Lembar 

validasi 

Ahli 

teknologi 

pendidikan 

dan ahli 

materi 

pembelajaran Deskriptif 

 I Kepraktisan Tabel III.4 Angket Siswa 

E Efektivitas 

Data 

kemampuan 

komunikasi 

matematis  

Soal tes 

esay 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

Siswa 

I. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri mapun orang lain.
67
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Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang konkret 

tentang keberhasilan LKS yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh 

kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki LKS. 

Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data hasil pengembangan yaitu teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan 

data yang dilakukan dengan mengelompokkan informasi informasi dari 

data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang 

terdapat pada angket. Data kualitatif digunakan untuk melakukan 

perbaikan terhadap LKS. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Metode analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan 

data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam 

bentuk angka-angka dan presentase, mengenai suatu objek yang diteliti, 

sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian 

ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk teknologi 

pembelajaran berupa LKS matematika untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis. 

a. Analisis Hasil Uji Validitas LKS 

Analisis hasil uji validitas LKS matematika berbasis pendekatan 

Problem Posing dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 
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Tingkat validitas  =   ×100 % 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
68

 

SS =  Sangat Setuju (Skor 5) 

S =  Setuju (Skor 4) 

CS = Cukup Setuju (Skor 3) 

TS = Tidak Baik (Skor 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 

 

 

 

3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:
69

 

TABEL III.13 

INTERPRETASI DATA VALIDITAS LKS 

 

No Interval Kriteria 

1                 Sangat Valid 

2                 Valid 

3                 Cukup Valid 

4                 Kurang Valid 

5                 Tidak Valid 

 

b. Analisis Hasil Uji Kepraktisan LKS 

Analisis hasil uji kepraktisan LKS matematika berbasis  

pendekatan Problem Posing dilakukan dengan beberapa langkah, 

yaitu: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
70

 

SS   = Sangat Setuju (Skor 5) 
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S =  Setuju (Skor 4) 

CS =  Cukup Setuju (Skor 3) 

TS =  Tidak setuju (Skor 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 

    Tingkat Praktilitas  =   
nggiSkor terti

 diperoleh  yangSkor 
×100 % 

3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:
71

 

 

TABEL III.14 

INTERPRETASI DATA KEPRAKTISAN LKS 

 

No Interval Kriteria 

1                 Sangat Praktis 

2                 Praktis 

3                 Cukup Praktis 

4                 Kurang Praktis 

5                 Tidak Praktis 

 

c. Analisis Efektivitas 

Efektivitas LKS matematika yang dikembangkan ditentukan 

dari perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-rata 

posttest di kelas kontrol. Jenis desain Quasi-eksperimental Design 

yang dipakai peneliti adalah The Nonequivalent Posstest-Only Control 

Group Design. Desain ini membandingkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Gambaran desain ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Gambar  III.4 

The Nonequivalent Posstest-Only Control Group Design 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:   

X = Perlakuan ( treatment)/ yang diberikan (variabel indenpenden) 

O = Postes (variabel dependen yang diobservasi) 

 

Data yang diperoleh dari hasil ulangan harian dan hasil tes 

berjenis interval, maka sebelum menentukan tes untuk menentukan 

signifikasi perbedaan, distribusi data harus di uji homogenitas dan 

normalitasnya. Uji homogenitas yang dipakai peneliti adalah uji 

homogenitas dengan variansi terterbatas dibanding variansi terkecil. 

Uji normalitas yang dipakai peneliti adalah uji Chi Kuadrat. 

Adapun teknik yang digunakan adalah uji-t untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua 

buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan. Sebelum 

melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua syarat yang harus 

dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-

X      O  
O 
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Kuadrat. Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah sebagai 

berikut:
 72

 

   ∑
       

 

  

 

   

 

 

Keterangan:  

   = Harga Chi-Kuadrat 

   = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  

untuk        dan derajat kebebasan       , dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan Jika 

       
        

  artinya data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Homogenitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil observasi 

awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 

homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:
73
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Jika perhitungan data awal menghasilkan          

      , maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 

atau homogen. Adapun        diperoleh dengan menentukan 

terlebih dahulu             dan           . Adapun nilai dari 

            adalah     dan               . Dengan taraf 

signifikan 5%.  

3) Uji-t 

Jika data yang dianalisis merupakan data yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan uji perbedaan 

rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan. Rumus 

yang digunakan untuk mencari nilai dari         adalah :
74

 

         
      

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan:  

    : Mean variabel X 

    : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 
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N     : Jumlah sampel 

Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 

Jika               berarti    diterima dan    ditolak dan Jika 

               berarti    ditolak dan    diterima 

Namun, Jika data berdistribusi normal tetapi tidak 

memiliki varians yang homogen maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t’, yaitu:
75

 

    
  
̅̅ ̅     

̅̅ ̅

√
  
 

  
 

  
 

  

 

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis H jika 

 
           

       
          

           

       
 

Dengan:  

    =    
       ;        

       

   =             ⁄                 

   =             ⁄                 

  ,   didapat dari daftar distribusi peserta didik dengan 

peluang   dan dk =  . Untuk harga-harga    lainnya, H ditolak. 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅    = Rata-rata kelas eksperimen 

  
̅̅ ̅   = Rata-rata kelas kontrol 

  
     = Varians kelas eksperimen   

                                                             
75
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     = Varians kelas eksperimen   

     = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

     = Jumlah sampel pada kelas kontrol 

 

4) Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Setelah hasil posttest siswa dikoreksi maka dapat kita 

ketahui berapa nilai siswa perindakator. Dapat juga diketahui 

persentase keidealan setiap indikator yang didapat oleh semua 

siswa. Untuk mengetahui kategori yang di dapat oleh siswa 

perindaktor digunakan kategori pada tabel di bawah ini:  

TABEL III.15 

Kriteria Umum Kualifikasi Kemampuan Komunikasi 

Matematika
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Tingkat Penugasan  Predikat 

80% ≤ Nilai ≤ 100% Tinggi 

60% ≤ Nilai ≤ 80%  Sedang 

0% ≤ Nilai ≤ 60% Rendah 
 Sumber: Dimodifikasi dari Hartono dan Zubaidah 
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